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SUMMARY

AHMAD PANANDI. Farmers participation rate on food bam activities and 

its relation to rice farmer income in Muara Baru Village Pemulutan Subdistrict, Ogan 

Ilir Regency (Supervised by NASRUN AZIZ and ELLY ROSANA)

The objectives of this research were: 1) Measuring farmer’s participation rate 

Sidomulyo’s food bam activities in Muara Baru Village Pemulutan Subdistrict, 

Ogan Ilir Regency, 2) Calculating rice farmer incomes on Sidomulyo’s food bam 

activities in Muara Bam Village Pemulutan Subdistrict, Ogan Ilir Regency and 3) 

Analyzing relationship between farmers participation rate and rice farmer incomes in 

Muara Bam Village Pemulutan Subdistrict, Ogan Ilir Regency.

This research was held in Muara Bam Village Pemulutan Subdistrict, Ogan

on

Ilir Regency. It was determined purposively since there were active food bam group.

Data were collected on December 2010.

This research using survey method with simple random sampling data 

collection. thirty rice farmer were randomly collected as sample from 60 rice farmer 

from population. There were primary and secondary data.

The result shows that 1) Farmer participation which include bam 

management (organizing) were in middle rate (average score 2,20), group 

empowerment (commumcation) high rate (average score 2,38) same as other group 

empowerment (institutional) which has 2,50 score average, 2) Rice farming average 

were Rp. 10.075.311,11 work area-1 metres-1 and 3) Farmer participationincome



rate significantly related with organizing and institutional paramters but 

insignificantly related to communication parameters.



RINGKASAN

AHMAD PANANDI. Tingkat Partisipasi Petani Dalam Kegiatan Lumbung 

Pangan dan Hubungannya Dengan Pendapatan Petani Padi di Desa Muara Baru 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh NASRUN AZIZ dan

ELLY ROSANA).

Tujuan penelitian ini adalah : 1) mengukur tingkat partisipasi petani dalam 

kegiatan lumbung pangan sidomulyo di Desa Muara Baru Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir, 2) menghitung pendapatan petani padi dalam kegiatan lumbung 

pangan sidomulyo di Desa Muara Baru Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir, 

3) menganalisis hubungan antara tingkat partisipasi petani dalam kegiatan lumbung 

pangan sidomulyo dengan pendapatan petani padi di Desa Muara Baru Kecamatan

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Muara Baru Kecamatan Pemulutan

Kabupaten Ogan Ilir. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 

pertimbangan bahwa di Desa Muara Baru terdapat kelompok lumbung pangan aktif. 

Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan Desember 2010.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode 

penarikan contoh dalam penelitian ini adalah menggunakan metode acak sederhana 

(simple random sampling). Dari populasi 60 orang petani padi anggota kelompok 

Lumbung Pangan Sidomulyo, di ambil 30 orang sebagai petani contoh. Data yang 

dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa: l)Partisipasi petani yang meliputi

manajemen lumbung (pengorganisasian) berada pada kriteria sedang (skor rata-rata

2,20), pemberdayaan kelompok (komunikasi) berada pada kriteria tinggi (skor rata-

rata 2,38) dan pemberdayaan kelompok (pelembagaan) berada pada kriteria tinggi

(skor rata-rata 2,50), 2) Pendapatan rata-rata usahatani padi adalah sebesar

Rp 10.075.311,11 /Ig/mt, dan 3) Tingkat partisipasi petani berhubungan sangat nyata 

pada parameter pengorganisasian dan pelembagaan. Dan tidak berhubungan nyata 

pada parameter komunikasi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian pada saat ini merupakan suatu sistem yang besar dan kompleks 

yang menjangkau lebih dari tingkat usahatani saja, mencangkup semua yang terlibat 

dalam proses kegiatan pertanian mulai dari penyediaan sarana produksi (bibit, pupuk, 

pestisida, tenaga kerja, modal dan lain-lain), kegiatan budidaya ditingkat usahatani 

hingga panen, kegiatan pasca panen (pembersihan, penyeleksian, pengolahan, 

pengemasan, dan lain-lain) dan kegiatan pemasaran komoditi pertanian hingga ke 

tangan konsumen (Mulyana, 2002).

Pembangunan pertanian tidak terlepas dari pembangunan kawasan pedesaan 

yang menempatkan pertanian sebagai penggerak utama perekonomian, 

potensi tenaga kerja, dan basis ekonomi pedesaan menjadi faktor utama 

pengembangan pertanian (Feryanto, 2010).

Visi pembangunan pertanian adalah mewujudkan sektor pertanian yang 

modem, tangguh dan efesien. Petani diposisikan sebagai wiraswasta agribisnis dalam 

skala kecil. Sedangkan misi pembangunan pertanian adalah memberdayakan 

masyarakat (petani, peternak, nelayan) menuju suatu masyarakat yang mandiri, maju, 

sejahtera dan berkeadilan (Dinas Pertanian, 2000).

misi pembangunan tersebut akan dapat diwujudkan melalui 

pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi secara intensif guna mencapai efisiensi

Lahan,

Visi dan

1
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yang lebih tinggi. Sesuai dengan visi dan misi pembangunan pertanian tersebut, 

maka salah satu kebijakan operasional yang harus ditempuh yaitu peningkatan 

ketahanan pangan yang berbasis pada keragaman sumberdaya bahan pangan, 

kelembagaan dan budaya lokal. Peningkatan ketahanan pangan dipilih sebagai 

program prioritas utama karena sektor pertanian harus bertanggung jawab untuk 

penyediaan pangan yang bermutu bagi masyarakat. Pemenuhan kebutuhan pangan 

ini dilakukan melalui peningkatan produksi domestik, karena ketergantungan pangan 

dari luar yang cukup besar akan melemahkan ketahanan nasional, yang pada giliran­

nya berakibat tidak stabilnya situasi sosial dan ekonomi (Dinas Pertanian, 2000).

Menurut Jefri (2000) telah banyak upaya yang dilakukan pemerintah dalam 

meningkatkan produksi pangan melalui program-programnya. Salah satu program 

tersebut adalah program Pengembangan Ketahanan Pangan (PKP). Program tersebut 

telah dicanangkan di 12 Provinsi (Aceh, Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Yogyakarta, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Selatan, dan Kalimantan 

Selatan) dengan cakupan meliputi insus dan inmum seluas 390 ribu hektar. Untuk 

daerah Sumatera Selatan, program ini diprioritaskan pada program intensifikasi padi 

(Supra Insus dan Intensifikasi Khusus) seluas 35 ribu hektar yang meliputi enam 

kabupaten penghasil padi yaitu Ogan Komering Ulu, Ogan Ilir, Musi Rawas, Musi 

Banyu Asin, Lahat, Muara Enim. Dari luas tersebut 25 ribu Ha pada areal irigasi, 

tadah hujan dan lebak, sedangkan 10 ribu Ha pada areal pasang surut.

Langkah awal pelaksanaan program PKP diarahkan untuk menumbuhkan 

usaha kelompok yang didasari pada pendekatan partisipasi dan disentralisasi yang 

melibatkan warga tam terutama kelompok sasaran dalam mengambil keputusan sejak
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perencanaan, pelaksanaan, pengendalian hingga pemanfaatan hasilnya. Salah satu 

kegiatan yang diarahkan dalam program PKP adalah kegiatan Lumbung Pangan 

Masyarakat Desa (LPMD) (Dinas Pertanian, 2000).

Sejak adanya reformasi bulog pada tahun 1998 dan terbatasnya anggaran 

pemerintah untuk membiayai program stabilitas harga, lumbung pangan dipandang 

sebagai salah satu alternatif untuk membantu mengatasi merosotnya harga pangan 

(padi) pada saat panen raya. Melalui kelembagaan lumbung diharapkan beberapa 

kegiatan pasca panen dapat dilakukan, tidak hanya menampung sebagian cadangan 

tetapi juga antara lain untuk menunda penjualan, meningkatkan kualitas, serta 

mengolah bahan dan memasarkan produk pada saat yang dikehendaki sehingga 

lembaga yang bersangkutan bisa memperoleh nilai tambah bagi anggotanya (Dinas 

Pertanian, 2000).

Kelembagaan lumbung pangan masyarakat merupakan salah satu sarana 

penunjang ketahanan pangan yang perlu direvitalisasi agar mampu memberikan 

kontribusi yang lebih signifikan terhadap upaya mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat, melalui pemenuhan cadangan pangan masyarakat dan kebutuhan sosial. 

Upaya kelembagaan pangan pedesaan melalui pendekatan pemberdayaan kelembaga­

an lumbung pangan masyarakat perlu dilakukan, karena kelembagaan lumbung 

pangan pada masa lalu dipandang cukup efektif dalam mendukung ketahanan pangan 

Revitalisasi tersebut dilakukan melalui proses pemberdayaan secara 

sistematis, utuh terpadu dan berkesinambungan sehingga menjadi salah satu lembaga 

penggerak ekonomi pedesaan (Badan Ketahanan Pangan, 2008).

di daerah.
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memilikiDesa Muara Baru terdapat Kelompok Tani Sidomulyo yang 

lumbung pangan desa yaitu Lumbung Pangan Sidomulyo dan aktif dalam 

Kelompok Tani Sidomulyo ini berdiri pada tahun 2004 dankegiatannya.

mempunyai lumbung pada tahun 2005 dengan luas bangunan 3x4 meter persegi.

Kegiatan lumbung pangan desa antara lain simpan pinjam gabah. Tujuan lumbung 

pangan desa yaitu menjamin ketersediaan pangan desa, memberdayakan petani 

dalam penerapan teknologi dan akhirnya dapat meningkatkan pendapatan dan

kesejahteraan petani.

Seiring dengan perkembangan lumbung yang didirikan hanya dengan 

mengandalkan modal yang kecil ini telah menjadi percontohan bagi kelompok tam 

lain. Kegiatan lumbung pangan pun sekarang telah berada di bawah pengawasan 

Badan Ketahanan Pangan. Dalam hal ini petani dituntut untuk dapat aktif dalam 

kegiatan yang diadakan lumbung pangan. Kegiatan tersebut terdiri dari manajemen 

lumbung dan pemberdayaan kelompok. Untuk itu, partisipasi petani sangat 

dibutuhkan agar kegiatan lumbung pangan dapat terus beijalan. Karena peran serta 

petani dalam kegiatan lumbung pangan ini dapat menentukan keberhasilan kegiatan 

yang diadakan oleh lumbung pangan tersebut. Bertitik tolak dari hal tersebut maka 

peneliti tertarik untuk meneliti “Tingkat Partisipasi Petani dalam Kegiatan Lumbung

Pangan dan Hubungannya dengan Pendapatan Petani Padi di Desa Muara Baru

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir”.
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B. Rumusan Masalah

Dalam rangka gerakan pemantapan ketahanan pangan, pemerintah bermaksud 

meninjau kembali keberadaan lumbung pangan, khususnya di daerah rawan pangan 

dan daerah yang mengalami permasalahan ketersediaan pangan pada periode 

tertentu. Kerawanan ini terjadi bila musim kemarau tiba dan adanya gagal panen 

yang disebabkan oleh serangan hama dan penyakit yang menyerang tanaman padi. 

Sehubungan dengan hal itu maka dirasakan pentingnya keberadaan lumbung pangan 

untuk membantu petani.

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah:

1. Berapa besar tingkat partisipasi petani dalam kegiatan Lumbung Pangan

Sidomulyo di Desa Muara Baru Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

2. Berapa besar pendapatan petani padi di Desa Muara Baru Kecamatan Pemulutan

Kabupaten Ogan Ilir.

3. Bagaimana hubungan antara tingkat partisipasi petani dalam kegiatan Lumbung 

Pangan Sidomulyo dengan pendapatan petani padi di Desa Muara Baru 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengukur tingkat partisipasi petani dalam kegiatan Lumbung Pangan Sidomulyo 

di Desa Muara Baru Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.
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2. Menghitung pendapatan petani padi di Desa Muara Baru Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir.

3. Menganalisis hubungan antara tingkat partisipasi petani dalam kegiatan 

Lumbung Pangan Sidomulyo dengan pendapatan petani padi di Desa Muara Baru 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan informasi untuk

pengambilan kebijaksanaan bagi pemerintah dalam memberikan bantuan pada ke­

lompok lumbung. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan

pustaka untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
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